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Bab ini berisi temuan dari analisis yang telah dilakukan pada bah sebelumnya. 

Kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan temuan-temuan yang didapat melalui 

penelitian terhadap kedua kasus studi yakni Gedung DPRD Kota Medan dan Kantor 

Bupati Karo, terkait dengan lingkup teori sintesis arsitektur yang diaplikasikan 

dalam perancangan gedung DPRD Kota Medan. 

6.1. Temuan 

Temuan yang didapatkan merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian, yaitu : 

1. Apa yang dimaksud dengan "Sintesis Arsitektur Lokal dan Modern" pada 

penelitian ini? 

Sintesis pada penelitian ini yang merupakan percampuran gaya arsitektur 

atau komposisi elemen-elemen arsitektur yang memiliki aspek lokal dan modem 

yang melekat pada bentuk fisik maupun non-fisik bangunan menjadi satu kesatuan 

yang harmonis dalam menghasilkan bentuk yang baru. 

2. Bagaimana konsep desain arsitektur pada kasus studi dalam usaha 

menerapkan unsur lokal dalam fungsi modern yang merepresentatifkan 

identitas masyarakat daerah? 

Bangunan ikon yang menjadi sebuah wadah aspirasi rakyat, 

memperlihatkan peran dan fungsi gedung DPRD Bandung dan Kantor Bupati Karo 

yang begitu penting dikemas secara modem. Selain harus menjadi bangunan ikonik, 
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tanda-tanda lokal tidak bolek terlepas dalam merepresentasikan kebudayaan 

masnyarakat setempat. 

Dalam langkah menerapkan unsur lokal dengan fungsi modem yang 

merepresentatifkan kebudayaan masyarakan setempat, kedua kasus studi yaitu 

gedung DPRD Bandung dan kantor Bupati Karo menghadirkan arsitektur 

tradisional daerah masing-masing berupa ideologi yang telah disepakati masyarakat 

setempat sebagai simbol demokrasi, dan kemudian dijadikan sebagai titik berangkat 

perancangan. Arsitektur tradisional tersebut ditransformasikan menjadi bentuk baru 

dengan mempertahankan elemen atap sebagai unsur lokal yang dominan pada 

tampilan ekterior. Unsur lokal juga di tampilkan oleh kedua kasus studi dengan 

mempertahankan sistem panggung pada arsitektur tradisional yang difungsikan 

sebagai sirkulasi bangunan dan menjadi area publik serta menjadikan kesan 

melayang pada bangunan. Arsitektur tradisional yang awalnya berupa fungsi 

tempat tinggal anggota keluarga beralih fungsi menjadi fungsi modern berupa 

ruang-ruang yang menampung kegiatan fungsi bangunan kedua kasus studi, seperti 

ruang pimpinan, ruang rapat, ruang kerja, ruang servis, dan ruang hall yang dapat 

dimultifungsikan sesuai dengan prinsip arsitektur modern yaitu fungsional dan 

efisiensi. 

3. Bagaimana pedoman perancangan yang disimpulkan berdasarkan analisis 

literatur dan kasus studi? 

Pedoman perancangan hasil analisis literatur dan kasus studi, yaitu : 

a. Monumental, menekankan perancangan pada prinsip hierarki, yaitu : 

Menempatkan muka bangunan pada ujungjalan atau pinggir jalan utama. 

Menempatkan bangunan pada level kontur tertinggi. 
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Menghadirkan ruang terbuka di depan bangunan dengan jarak dua kali 

tinggi bangunan atau 27° sudut pandang manusia. 

Menggunakan elemen yang cenderung vertikal. 

b. Formal, menekankan perancangan pada prinsip kesimbangan, yaitu : 

Menggunakan bentuk yang ortogonal dan cenderung stabil. 

Menciptakan nodes pada tapak sebagai aksis. 

Menciptakan komposisi bangunan yang simetris. 

c. Lokal, menekankan perancangan yang merefleksikan budaya setempat melalui 

elemen arsitektumya maupun omamen (arsitektur Karo), yaitu: 

Menggunakan atap arsitektur Karo 

Mengunakan bentuk kolom bulat. 

Menerapkan pola omamen arsitektur karo pada pelingkup bangunan seperti 

pada lantai, dinding, dan muka atap sesuai dengan aturan arsitektur Karo. 

Menciptakan ruangan sesuai hierarki fungsi ruang. 

Menerapkan unsur air pada tapak berupa kolam buatan. 

Menciptakan vegetasi disekeliling tapak dan bangunan. 

Menciptakan kesan melayang melalui sistem panggung. 

d. Modern, menekankan perancangan pada prinsip fungsional dan efisiensi, yaitu: 

Menggunakan grid kolom sesuai dengan keefisienan gerak manusia. 

Menggunakan struktur baja pada atap. 

Menggunakan dinding kaca sebagai pencahayaan alami. 

Menggunakan material yang rendah maintenance. 

Menghadirkan fungsi modem berupa hall pertemuan multifungsi. 
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e. Demokra-si, menekankan perancangan yang merefleksikan ideologi 

masyarakat dengan menghadirkan bentuk-bentuk yang disepakati sebagai 

simbol demokrasi, yaitu: 

- Menggunakan atap sianjung-anjung 

- Menghadirkan ruang publik sebagai nodes pada tapak yang berfungsi 

sebagai ruang aspirasi rakyat. 

- Berkesan transparan, dengan dinding kaca volume besar. 

- Bentuk bangunan yang terbuka (welcome), sehingga berkesan mengundang. 

- Memudarkan pembatas tapak (menggunakan vegetasi sebagai pembatas 

tapak) sebagai simbol koneksi anatara masyarakat terhadap anggota 

perwakilan daerah. 

4. Bagaimana wujud rancangan yang merujuk pada basil pedoman 

perancangan yang telah dihasilkan? 

Berdasarkan seluruh implementasi pedoman perancangan yang dilakukan 

pada gedung DPRD Medan, dapat ditarik kesimpulan bahwa arsitektur modem 

akan menjadi lebih baik lagi ketika diberikan sentuhan aspek lokal didalamnya dan 

sebaliknya. Hal ini bertujuan menciptakan harmonisasi arsitektur lokal dan modem 

yang mencitrakan gedung DPRD Medan sebagai ikon daerah dalam menampilkan 

nilai kebudayaan daerah. 
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